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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan pendekatan penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini juga untuk mengetahui 

keefektifan pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square (TPSq) serta variabel terikat yaitu kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar siswa. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul, sedangkan sampel penelitiannya 

adalah kelas VIII B dan VIII C. Kelas VIII B dijadikan sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan treatment berupa pembelajaran dengan pendekatan penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis, prescale-postscale kemandirian belajar, RPP, dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t untuk kemampuan pemahaman konsep matematis dan uji 

kemandirian belajar. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 23 

dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan penemuan terbimbing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square (TPSq) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq), Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis, Kemandirian Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia. Menurut Ibrahim dan Suparni (2008: 35), 

matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia.  

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai 

dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Sudjono (Fathani, 2009: 19) 

mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan eksak yang 

terorganisasi secara sistematik dan selalu berhubungan dengan penalaran 

yang logis serta masalah yang berkaitan dengan bilangan, analisis, geometri, 

dan aritmetika. Materi matematika yang diajarkan di sekolah disesuaikan 

dengan taraf perkembangan berpikir siswa dan diarahkan pada pencapaian 

standar kompetensi dasar. 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki beberapa tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa. Menurut Ibrahim, dkk (2008: 36-37), mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar dan 

menengah dengan tujuan supaya siswa dapat memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
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Selain itu, tujuan dari pembelajaran matematika yang termuat dalam 

Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 59 Tahun 2014 (Sriyanto, 2017: 

71-72) diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep 

maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

c. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan tujuan matematika yang telah diuraikan, dapat diartikan 

bahwa dalam mempelajari ilmu matematika tidak terlepas dari mempelajari 

suatu konsep matematika kemudian mengaplikasikannya dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. Siswa diharapkan dapat memiliki pemahaman konsep 

matematis yang baik supaya tujuan dari pembelajaran matematika dapat 

tercapai secara maksimal. 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 

berperan penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut 

memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika karena dengan 

melalui kemampuan pemahaman konsep matematis, diduga dapat 

memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Kesumawati (2008: 233) yang menyatakan bahwa 
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pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika dan harus dimiliki oleh siswa dalam usahanya 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

baik pemahaman konsep yang dimiliki siswa, maka akan memungkinkan bagi 

siswa untuk lebih mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapinya. 

Fakta yang terjadi di lapangan masih menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa diduga masih tergolong rendah dan 

belum terfasilitasi dengan baik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 3-9 Febuari 2019 di 

kelas VIII MTs Negeri 7 Bantul yang berjumlah 168 siswa. Hasil studi 

pendahuluan ini memperoleh rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep 

matematis sebesar 46,40. Rata-rata skor tersebut kurang dari 50% skor 

maksimal. Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan sebagai berikut. 

Tabel 1. 1  

Hasil studi pendahuluan kemampuan pemahaman konsep matematis
 

Rata-rata Skor Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Indikator 
Rata-rata 

Skor 

Skor 

Maksimal 

1 
Menyatakan ulang sebuah konsep yang 

dipelajari. 
2,15 4 

2 Memberi contoh dan non contoh. 1,95 4 

3 
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 
2,04 4 

4 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

untuk memecahkan suatu masalah. 
1,78 4 

5 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 
1,35 4 



4 
 

 
 

Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan kemampuan pemahaman 

konsep matematis tersebut, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong rendah. Selain itu, tabel hasil studi 

pendahuluan juga memberikan informasi bahwa indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma untuk memecahkan suatu masalah dan indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

mendapatkan rata-rata skor terendah.   

Proses pembelajaran yang baik dan bermakna adalah proses 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam setiap rangkaian kegiatan 

belajar mengajar. Proses pembelajaran yang baik mampu mengembangkan 

diri siswa menjadi lebih baik. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa. 

Proses pembelajaran yang dijelaskan oleh Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif saja, tetapi 

juga untuk mengembangkan aspek afektif pada diri siswa. Salah satu aspek 

afektif dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 adalah kemandirian belajar. 

Oleh karena itu, aspek kemandirian belajar merupakan salah satu aspek 

afektif yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran.  
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Kemandirian belajar adalah suatu proses ketika individu berinisiatif 

belajar tanpa dorongan orang lain, mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, 

merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang 

digunakannya, memilih dan menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi 

hasil belajarnya (Sumarmo, 2004: 3). Kemandirian belajar bertumpu pada 

inisiatif, tanggung jawab, motivasi, dan responsif siswa dalam belajar. Siswa 

yang memiliki kemandirian belajar diduga akan merencanakan sendiri 

kegiatan belajar mereka, berusaha belajar dengan bersungguh-sungguh atas 

keinginannya sendiri, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru dengan kemampuannya sendiri. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar juga akan memiliki peluang dalam keberhasilan belajar 

mereka. Oleh karena itu, kemandirian belajar memiliki peran yang penting 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

guru matematika kelas VIII di MTs Negeri 7 Bantul, diperoleh informasi 

terkait gambaran situasi dan kondisi pembelajaran matematika di kelas. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas adalah 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan. Guru menjelaskan 

materi pelajaran, memberikan contoh soal, kemudian memberikan tugas. 

Siswa dinilai kurang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa juga sering 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal apabila mereka lupa dengan 

rumus yang mereka hafalkan. Hal itu disebabkan karena siswa diduga 

cenderung menghafal rumus tanpa berusaha memahami rumus tersebut.  
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Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 7 Bantul 

memperoleh informasi untuk memperkuat hasil wawancara dengan guru. 

Hasil observasi ini diperoleh gambaran mengenai kondisi siswa pada saat 

proses pembelajaran matematika. Selama proses pembelajaran masih banyak 

siswa yang pasif, kurang tanggung jawab, dan tidak fokus ketika guru 

menjelaskan materi pelajaran. Hal tersebut dapat terlihat ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran, siswa cenderung pasif dan hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru kemudian mencatat apa yang telah dicatat 

oleh guru di papan tulis. Ketika guru memberikan soal, masih banyak siswa 

yang tidak berusaha mengerjakannya sendiri tetapi menunggu jawaban dari 

temannya. Selain itu, selama proses pembelajaran juga masih banyak siswa 

lebih memilih untuk bermain dengan teman sebangkunya daripada fokus 

mendengarkan penjelasan materi dari guru. Hal itu berarti kemandirian 

belajar dalam diri siswa diduga masih kurang, karena siswa yang mandiri 

dalam belajar akan mampu bertanggung jawab untuk mengatur dirinya sendiri 

serta mengatasi masalahnya sendiri selama proses pembelajaran.  

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis serta kemandirian belajar siswa 

adalah proses pembelajaran yang diterapkan di kelas. Menurut Yuwono 

(Noer, 2009: 334), pada umumnya guru hanya mengajarkan materi yang 

terdapat di buku paket dan kurang mengakomodasikan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Pembelajaran ini diduga kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyalurkan ide-ide yang dimilikinya sehingga 
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pemahaman konsep matematis siswa menjadi rendah. Selain itu, 

ketergantungan siswa dalam menerima pelajaran dari guru juga diduga 

menyebabkan kemandirian belajar siswa menjadi rendah.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep matematis serta 

kemandirian belajar siswa. Pendekatan penemuan terbimbing memiliki 

peluang dalam memfasilitasi pemahaman konsep matematis serta 

kemandirian belajar siswa.  

Pendekatan penemuan terbimbing memiliki peluang dalam membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

mereka. Hal itu disebabkan karena proses pembelajaran dengan pendekatan 

penemuan terbimbing lebih melibatkan siswa dalam penemuan konsep yang 

sedang dipelajarinya, sehingga dapat diduga siswa akan lebih mudah dalam 

memahami konsep terhadap materi yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryani (2009) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran.  

Penerapan pendekatan penemuan terbimbing juga memiliki peluang 

dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa. Hal itu disebabkan karena 

proses pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing akan 

membantu siswa dalam menyampaikan pendapat dan melakukan 

penyelidikan konsep secara mandiri tanpa mengandalkan penjelasan dari guru 
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saja. Guru hanya memberikan sedikit arahan kepada siswa selama proses 

penemuan, sementara siswa yang akan melakukannya sendiri. Oleh karena 

itu, pembelajaran ini dapat diduga akan membuat siswa lebih mandiri dalam 

belajar. 

Menurut Ruseffendi (Marselus, dkk, 2018: 2), pembelajaran penemuan 

terbimbing dapat lebih efektif untuk dilaksanakan apabila terdapat model 

pembelajaran lain dalam proses pembelajaran. Hal tersebut berarti bahwa 

proses pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing diduga dapat 

lebih efektif apabila dipadukan dengan model pembelajaran lain salah satunya 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif dipilih karena 

berpeluang dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemandirian belajar siswa. Sebagaimana pendapat dari Trianto 

(2010: 56) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif muncul dari 

konsep bahwa siswa akan lebih mudah dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka berdiskusi dengan teman. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Square (TPSq). 

Menurut Lie (2008: 57), pembelajaran Think Pair Square merupakan 

model pembelajaran bertukar pasangan yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bekerja sama dengan orang lain dan suatu cara yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi. Langkah-langkah dalam model TPSq 

ini terdiri dari Think, Pair, dan Square. Pada langkah think, siswa diberi 

permasalahan oleh guru kemudian siswa diberi kesempatan untuk berpikir 
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secara mandiri. Langkah pair, siswa mendiskusikan dan menyelidiki 

permasalahan tersebut secara berkelompok berjumlah dua orang. Langkah 

square, siswa menyampaikan hasil diskusi dengan kelompok lain untuk lebih 

mematangkan kembali hasil penemuan, dan konsep yang telah diperoleh. 

Setelah itu, hasil diskusi dipresentasikan di depan kelas (Lie, 2008: 58). 

Setiap langkah pembelajaran pada model TPSq mulai dari pemberian 

masalah oleh guru, perumusan masalah atau tahap think, kemudian tahap 

pair, square, diskusi, dan tahap refleksi, semua lebih banyak aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa dalam melakukan penyelidikan. Peran guru dalam 

pembelajaran hanya membimbing dan mengarahkan proses penyelidikan, 

sedangkan siswa akan lebih banyak mempelajari materi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan mereka selidiki. Hal tersebut berpeluang 

dalam membantu siswa untuk belajar lebih mandiri pada proses pembelajaran 

tanpa mengandalkan penjelasan dari guru secara keseluruhan. Proses 

pembelajaran yang dilakukan secara mandiri tersebut juga diduga akan 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, sebab siswa akan melakukan secara langsung terhadap 

penyelidikan konsep pada pelajaran matematika. 

Berdasarkan identifikasi-identifikasi permasalahan yang telah 

dipaparkan, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai 

penerapan pendekatan penemuan terbimbing dengan model TPSq. Proses 

pembelajaran ini merupakan perpaduan dari proses pembelajaran matematika 

dengan pendekatan penemuan terbimbing dan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPSq. Pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TPSq ini diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar siswa. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil judul penelitian “Efektivitas Penerapan 

Pendekatan Penemuan Terbimbing dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPSq) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar belakang 

sebelumnya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan pendekatan penemuan terbimbing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa? 

2. Apakah penerapan pendekatan penemuan terbimbing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemandirian 

belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan masalah penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan penemuan terbimbing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 



11 
 

 
 

2. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan penemuan terbimbing 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

D. Asumsi Dasar 

Asumsi dasar penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, 

dkk, 2015: 22). Asumsi dasar pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square (TPSq) yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas 

eksperimen yang sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

2. Siswa-siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan serius dan secara individu, sehingga 

hasil pretest dan posttest dapat menggambarkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

3. Siswa-siswa mengerjakan soal prescale dan postscale kemandirian belajar 

dengan serius dan secara individu, sehingga hasil prescale dan postscale 

dapat menggambarkan kemandirian belajar siswa.  

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemandirian 

belajar siswa. 
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3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan penerapan pendekatan 

penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square (TPSq). 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui keefektifan penerapan 

pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square (TPSq) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemandirian belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta dapat 

bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran mata pelajaran 

matematika dan terutama pada penerapan pendekatan penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq). 

b. Penelitian ini dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih 

lanjut dan lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

topik penelitian tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pendekatan dan model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika sehingga 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemandirian belajar siswa. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika, siswa akan 

lebih lama mudah dalam memahami konsep matematika serta lebih 

lama dalam mengingat konsep-konsep pada materi matematika, dan 

siswa akan menjadi pribadi yang lebih mandiri dalam pembelajaran 

matematika. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bekal sebagai calon guru 

matematika, sehingga dalam proses pembelajaran kelak dapat memilih 

pendekatan dan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 

yang diajarkan. 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas  

Efektivitas dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan 

penerapan pendekatan penemuan terbimbing dengan model kooperatif tipe 

TPSq terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
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kemandirian belajar siswa. Kriteria keefektifan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1) Jika skor pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata yang sama 

dengan skor pretest kelas kontrol, maka data yang digunakan adalah 

skor posttest. Apabila rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding dengan rata-rata skor posttest kelas kontrol, maka 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran di kelas kontrol.  

2) Jika skor pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata yang berbeda 

dengan skor pretest kelas kontrol, maka data yang digunakan adalah 

skor N-gain. Apabila rata-rata skor N-gain kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding dengan rata-rata skor N-gain kelas kontrol, maka 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran di kelas kontrol.  

N-gain = 
posttest -  pretest

skor maksimal - pretest
 

b. Kemandirian Belajar 

1) Jika skor prescale kelas eksperimen memiliki rata-rata yang sama 

dengan skor prescale kelas kontrol, maka data yang digunakan 

adalah skor postscale. Apabila rata-rata skor postscale kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata skor postscale 

kelas kontrol, maka pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol.  
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2) Jika skor prescale kelas eksperimen memiliki rata-rata yang berbeda 

dengan skor prescale kelas kontrol, maka data yang digunakan adalah 

skor gain. Apabila rata-rata skor gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata skor gain kelas kontrol, maka pembelajaran di 

kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran di 

kelas kontrol.  

gain = postscale - prescal𝑒 

2. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang biasa digunakan guru bidang studi matematika 

di MTs Negeri 7 Bantul. Guru menyampaikan materi dengan ceramah 

dilanjutkan dengan tanya jawab, latihan, dan penugasan. 

3. Pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square (TPSq)  

Pendekatan penemuan terbimbing dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPSq dalam penelitian ini merupakan proses pembelajaran 

yang mengkombinasikan pendekatan penemuan terbimbing dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq. Penerapan pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemandirian belajar siswa. 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami konsep-konsep 
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matematika yang telah dipelajari selama proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki pemahaman konsep matematis yang baik diharapkan dapat 

memahami dan mengerti secara benar tentang suatu konsep dalam 

pelajaran matematika, bukan sekedar kemampuan menghafal rumus saja. 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari. 

b. Mengaplikasikan algoritma untuk memecahkan suatu masalah. 

c. Memberi contoh dan non contoh. 

d. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar pada penelitian ini adalah perubahan tingkah 

laku siswa dalam proses belajar sehingga setiap individu menjadi pribadi 

yang dapat mengambil suatu keputusan atau inisiatif saat menyelesaikan 

masalah dengan atau tanpa bantuan orang lain, dapat bertanggung jawab 

terhadap apa yang mereka lakukan, memiliki motivasi dalam belajar pada 

dirinya sendiri, dan dapat mengontrol dirinya sendiri dalam proses 

pembelajaran supaya tidak selalu bergantung dengan guru saja. Adapun 

aspek indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: inisiatif, tanggung jawab, motivasi, dan responsif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan pendekatan penemuan terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan penemuan terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran bagi guru matematika dan penelitian selanjutnya yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru matematika 

a. Guru dapat menggunakan pendekatan penemuan terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) sebagai 

alternatif dalam mengajar, yang dapat menjadikan siswa terlibat lebih 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
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b. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan penemuan 

terbimbing dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square (TPSq) membutuhkan waktu sedikit lebih lama, sedangkan 

alokasi waktu yang disediakan untuk materi tersebut relatif singkat. 

Peneliti menyarankan kepada guru, hendaknya guru menjelaskan aturan 

yang ada di setiap langkah pendekatan penemuan terbimbing dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) dengan 

lebih jelas dan tegas disertai dengan durasi waktunya. Hal tersebut 

dilakukan agar langkah pembelajaran dapat terlaksana seluruhnya 

secara maksimal. 

c. Pada langkah pembuktian guru harus memastikan tiap siswa 

mendapatkan hasil yang sama, sehingga diperoleh kesimpulan yang 

tepat dan hasil pembuktian tersebut dapat digeneralisasikan. 

2. Bagi penelitian 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya memberikan kesadaran kepada siswa 

akan pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemandirian belajar. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemandirian belajar yang baik akan memberi 

dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa. Kesadaran siswa 

terhadap pentingnya kedua hal tersebut akan membuat siswa menjadi 

lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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b. Peneliti dapat melihat kemandirian belajar siswa saat pembelajaran di 

kelas saja, sedangkan saat siswa di luar lingkungan sekolah (rumah) 

peneliti tidak mengetahui kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menyediakan 

jurnal belajar kepada siswa supaya dapat memantau kemandirian belajar 

siswa di rumah. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menerapkan pendekatan penemuan 

terbimbing dengan memadukan model pembelajaran lain dan untuk 

mengukur variabel yang lain serta disesuaikan dengan materinya. 
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